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Pendahuluan
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Pengalaman Auditor terhadap Audit 

Judgment

1. Purnama & Rasmini, 2023

2. Pangesti & Prihastiwi, 2022

3. Pratiwi, 2022

4. Abdillah et al, 2020

5. Yuliarti, 2022

Self Efficacy terhadap Audit Judgment 1. Yowanda et al., 2019
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Rumusan Masalah

Apakah Stress Kerja 

yang dialami oleh 

Auditor berpengaruh 

terhadap Audit 

Judgment?

Apakah Pengalaman 

Kerja seorang 

Auditor berpengaruh 

terhadap Audit 

Judgment?

Apakah Self Efficacy 

seorang Auditor 

berpengaruh 

terhadap Audit 

Judgment?
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Kerangka Konseptual
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Metode
Jenis Penelitian :

Kuantitatif

NO. NAMA KAP JUMLAH RESPONDEN

1. Kap Gideon Adi Dan Rekan (cabang) 5

2. Kap Hadori Sugiarto Adi & Rekan (cabang) 5

3. Kap Hadori Sugiarto Adi & Rekan (cabang) 5

4. Kap Kanaka Puradiredja, Suhartono (cabang) 5

5. Kap Richard Risambessy Dan Budiman (cabang) 5

6. Kap Long Setiadi (cabang) 5

7. Kap Budiman, Wawan, Pamudji & Rekan (cabang) 5

8. Kap Drs. Basri Hardjosumarto, M.Si, Ak. & Rekan (cabang) 5

Populasi & Sampel :

Audito yang masih aktif 

bekerja (senior & junior)

Sampel Penelitian :
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Teknik Analisis Data

Tahapan berikutnya adalah data diatas diolah
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS (Statistial Package for Social Science).
Sebelum uji pengaruh dilakukan instrumen pertanyaan yang
terdapat dalam kuisioner terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Model statistik yang digunakan
adalah uji statistik deskriptif.
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Hasil

stress kerja tidak berpengaruh terhadap audit judgment , 
pengelaman kerja berpengaruh terhadap audit judgment, self 
efficacy tidak berpengaruh terhadap audit judgment
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian linier 
dengan teori dari akuntansi keprilakukan yaitu terori atribusi 
yang dikembangkan pertama kali oleh Fritz heider pada tahun 
1958 yang menyatakan bahwa perilaku seseorang berkaitan 
dengan kekuatan kekuatan eksternal (external forces) dan 
kekuatan internal (internal forces) karena stress kerja, 
pengalaman kerja dan self efficacy dapat terpengaruh dari 
lingkungan kerja dan rekan kerja sehingga bukan dari faktor 
internal diri seseorang.

Pembahasan
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Stress kerja tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Artinya 
auditor tidak terpengaruh terhadap stress saat melaksanakan 
audit judgment. Karena faktor eksternal KAP di Surabaya 
termasuk kondusif. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap 
audit judgment. Artinya semakin banyak pengalaman yang 
dimiliki seorang auditor maka semakin baik pula penyajian audit 
judgment yang auditor buat. Auditor yang ada di Surabaya 
mengandalkan pengalaman yang mereka miliki untuk 
menyelesaikan audit judgmentI. Self efficacy tidak berpengaruh 
terhadap audit judgment. Artinya auditor bekerja berdasarkan 
aturan atau sistem yang ada tidak berdasarkan kondisi pribadi 
mereka. Rekan kerja yang bisa bekerja sama dan mau 
membantu membuat auditor membuat mereka lebih mudah 
dalam manyajikan audit judgment.

Temuan Penting Penelitian
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• Hasil dari penelitian ini diharap dapat membantu pembaca 
untuk lebih memahami kondisi dari auditor. Penelitian ini 
diharapkan dapat membantu pembaca untuk bisa mendapat 
sudut pandang baru terhadap pekerjaan auditor. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan pembaca bisa lebih 
menguatkan mental dan menyiapkan diri bahwa sebenarnya 
ditempat kerja tidak selalu nyaman. Diharapkan penelitian ini 
bisa digunakan untuk pembaca yang sedang mengumpulkan 
data untuk penelitian yang sedang dilakukan. Diharapkan juga 
penelitian ini bisa dijadikan KAP untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman sehingga auditornya dapat nyaman bekerja 
dan tidak mengalami tekanan mental, sehingga hasil dari 
pekerjaannya lebih maksimal.

Manfaat Penelitian
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